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ABSTRAK

Hardianti Rusadi: 18582/2010 Implementasi Pendidikan Karakter dalam
Pembelajaran PPKN, IPS dan Matematika Pada Kurikulum KTSP
di SMP Negeri 2 Pariaman

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya guru yang berpandangan
bahwa sulit mengimplementasikan pendidikan karakter dalam pembelajaran di
SMP N 2 Pariaman terutama dalam mata pelajaran selain PPKn dan Pendidikan
Agama. Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah implementasi
pendidikan karakter dalam pembelajaran pada mata pelajaran matematika, IPS
dan PPKn. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pendidikan
karakter dalam pembelajaran di SMP N 2 Pariaman.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan
metode kualitatif. Lokasi penelitian di SMP Negeri 2 Pariaman, dengan teknik
pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan dalam
penelitian yang terdiri dari guru yang mengajar mata pelajaran matematika, IPS
dan PPKn. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik trianggulasi.
Dalam menganalisis data penelitian ini melalui 3 tahapan yaitu: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter
dalam mata pelajaran matematika tidak terlaksana sebab guru tidak merancang
perangkat pembelajaran yang mengandung nilai karakter, dalam proses
pembelajaran guru juga menanankan karakter yang minim atau belum memenuhi
setengah dari 18 karakter yang di tentukan kemendiknas dan penilaian yang
digunakan dalam pembelajaran matematika hanya penilaian kelas. Implementasi
pendidikan karakter dalam mata pelajaran IPS tidak diimplementasikan sebab
guru tidak merancang perangkat, serta penilaian yang mengandung nilai-nilai
karakter sehingga dalam proses pembelajaran tidak efektif untuk menanamkan
nilai-nilai karakter kepada siswa. Implementasi pendidikan dalam mata pelajaran
PPKn berjalan secara terstruktur, guru merancang perangkat pembelajaran yang
mengandung nilai-nilai karakter dan menerapkan metode yang bervariasi sehingga
siswa lebih aktif dalam pembelajaran sedangkan penilaian yang digunakan adalah
penilaian proses dan penilaian observasi untuk mengukur kemajuan siswa pada
setiap pertemuan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan suatu bangsa dan negara tidak hanya ditentukan oleh
kekayaan sumber daya alam yang dimilikinya, namun yang menentukan
kemajuan suatu bangsa dan negara itu adalah sumber daya manusianya.
Karena mereka dapat mengelola sumber daya yang ada dari yang tidak dapat
dimanfaatkan hingga memiliki nilai guna yang sangat tinggi bagi masyarakat.
Untuk itu, dalam meningkatkan kualitas sumber manusia yang tinggi tentu
ada upaya yang dilakukan oleh pemerintah yakni melalui pendidikan yang
merata bagi setiap kalangan masyarakat, sesuai dengan salah satu tujuan dari
negara Indonesia yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.

Pendidikan merupakan proses internalisasi budaya ke dalam diri
seseorang dan masyarakat sehingga menciptakan masyarakat yang beradab.
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan nasional
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab (Pasal 3, UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional). Salah satu upaya dalam pencapaian tujuan pendidikan

nasional tersebut adalah dengan mengadakan pendidikan karakter.



Sejalan dengan pendapat Masnur terkait dengan pendidikan karakter
(2011:81) menyatakan bahwa:

“Tujuan pendidikan karakter adalah untuk membentuk mutu
penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada
pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik
secara utuh, terpadu, dan seimbang. Melalui pendidikan karakter
diharapkan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan
menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi,
serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia
sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.”

Pendidikan karakter sebenarnya sudah lama diimplementasikan dalam
pembelajaran di sekolah dasar hingga perguruan tinggi, khususnya dalam
pendidikan agama, pendidikan pancasila dan kewarganegaraan. Hingga pada
reformasi saat ini, pendidikan karakter menjadi prioritas utama dalam
pembangunan bangsa yang diintegrasikan kedalam masing-masing mata
pelajaran yang ada pada setiap jenjang pendidikan. Untuk mewujudkan
keberhasilan dari program pendidikan tersebut tentu harus adanya dukungan
dari berbagai pihak, salah satunya yang paling berperan dalam
mengimplementasikan pendidikan karakter tersebut adalah guru. Guru
mempunyai peran dan kedudukan yang strategis dalam pembangunan
nasional khususnya pada bidang pendidikan. Dalam UU tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, guru didefinisikan sebagai pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai dan mengevaluasi peserta didik (Zainal Agib, 2010:140).

Berdasarkan undang-undang tersebut, menyatakan bahwa guru harus

memiliki beberapa kompetensi yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi

profesional, kompetensi pedagogik, dan kompetensi sosial. Berarti seorang



guru harus memiliki karakter/kepribadian yang baik, menguasai mata
pelajaran yang diterimanya dan dapat melaksanakan pembelajaran secara
baik.

Dengan beberapa kompetensi tersebut tentu guru tidak hanya
mengajar namun juga harus kompeten dalam mendidik. Hal yang paling
penting yaitu pada umumnya guru berasumsi bahwa yang melakukan
pendidikan karakter hanya di pertanggungjawabkan pada guru yang
menguasai mata pelajaran sarat akan pendidikan karakter, seperti : pendidikan
agama dan pendidikan pancasila dan kewarganegaraan, tentu asumsi ini salah
besar, karena setiap guru harus mampu memenuhi beberapa kompetensi
diatas yang juga termasuk salah satunya menerapkan pendidikan karakter
pada tiap-tiap mata pelajaran yang mereka ampu.

Sebagai faktor pendukung untuk memudahkan guru dalam
menerapkan pendidikan karakter, pemerintah merancang pedoman
penyusunan dan pengelolaan kurikulum yang memuat tentang pendidikan
berkarakter. Dalam Zainal (2010:34) strategi sekolah dalam mewujudkan
pendidikan karakter secara mikro yaitu dengan mengintegrasikan pendidikan
karakter kedalam KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) di kelas, menciptakan
budaya sekolah yang berkarakter, mengintegrasikan ke dalam ekstrakulikuler
pramuka, olahraga, karya tulis dan sebagainya dan pembiasaan di dalam
kehidupan keseharian.

Namun, meskipun program tersebut telah dirancang sedemikian rupa,

pada kenyataannya masih banyak fenomena-fenomena yang menunjukkan



belum berhasilnya sekolah dalam mewujudkan peserta didik yang
berkarakter. Hal ini ditandai dengan adanya siswa-siswa yang berprilaku
tidak sesuai dengan karakter yang diharapkan seperti : kurang disiplin baik itu
dalam mengikuti upacara bendera maupun pembelajaran di dalam kelas,
kurangnya rasa hormat terhadap guru, lingkungan kelas yang masih kotor
menandakan kurangnya kepedulian siswa terhadap lingkungan dan
sebagainya.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan pada tanggal 17
Maret 2014 di SMP N 2 Pariaman, peneliti memperoleh permasalahan yang
menjadi faktor penyebabnya, vyaitu guru kurang berperan di dalam
pembentukkan karakter siswa. Setelah melakukan pengamatan di dalam
beberapa kelas saat proses pembelajaran, ternyata guru hanya fokus pada
upaya pencapaian aspek kognitif siswa dan kurang fokus dalam
mengimplementasikan pendidikan karakter, sedangkan siswa pada umumnya
tidak fokus untuk mengikuti PBM di dalam kelas.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan
Hafninurleli, S.Pd selaku wakil kepala sekolah bidang kurikulum mengatakan
bahwa:

“Pendidikan karakter harus diimplementasikan pada setiap mata

pelajaran di  sekolah. Di dalam pembelajaran, setiap guru harus

menyusun RPP yang mengandung nilai karakter serta
mengimplementasikan secara efektif didalam proses pembelajaran,
sedangkan di luar pembelajaran, adanya upaya yang disebut
sebagai pembiasaan seperti membiasakan siswa bersalaman dengan
guru sebelum memasuki kelas, menegakkan peraturan sekolah
untuk mengajarkan kedisiplinan siswa. Namun, hal tersebut masih

jauh dari harapan karena masih adanya sikap guru yang belum
sesuai dengan karakter yang diharapkan dan guru belum ahli dalam



menyikapi tingkah laku siswa yang menyimpang. Pada intinya
tidak semua guru dapat mengendalikan karakter siswa”

Sejalan dengan hal tersebut, Epi Erniyanti, S.Pd (Guru Matematika)
mengatakan bahwa implementasi pendidikan karakter sangat sulit untuk
dilaksanakan karena tidak banyak siswa yang mengalami kemajuan dari segi
karakternya. Selain itu, Dra. Erlina M.Pd (Guru PPKn) menuturkan bahwa
pendidikan karakter adalah membentuk perilaku siswa sesuai dengan yang
diharapkan dan setiap guru mata pelajaran harus menerapkan pendidikan
karakter. Ada tiga aspek yang harus dicapai oleh setiap guru yaitu : nilai
keagamaan, kebersamaan dan ilmu. Namun, pada kenyataannya guru mata
pelajaran lain (kecuali PPKn dan Agama) masih cenderung fokus terhadap
pencapaian kognitif saja.

Selain itu, berdasarkan studi dokumentasi yang peneliti lakukan
dengan melihat RPP mata pelajaran bahasa inggris kelas VII semester genap,
tidak dicantumkan nilai-nilai karakter yang akan diperoleh setelah PBM
berlangsung. Ini menandakan bahwa memang tidak adanya perencanaan
dalam mengimplementasi pendidikan karakter di dalam proses pembelajaran.

Pada observasi dan wawancara awal yang peneliti lakukan, maka
dapat diperolen data bahwa masih adanya guru-guru yang belum
mengimplementasikan pendidikan karakter. Di dalam sekolah guru menjadi
panutan bagi siswa, namun masih banyak guru yang tidak bersikap sesuai
dengan nilai-nilai karakter, seperti guru berkata kasar kepada siswa yang
datang terlambat karna ada guru yang berasumsi bahwa jika guru tidak keras

kepada siswa maka mereka tidak akan patuh kepada aturan yang ada, oleh



sebab itu siswa tidak memperoleh contoh nyata dari karakter yang seharusnya
mereka terapkan baik dalam lingkungan sekolah maupun sosial. Selain itu,
dalam proses pembelajaran guru tidak mengikuti tata tertib yang telah di
tetapkan oleh sekolah, seperti bersikap ramah pada siswa, membaca salam
pada saat memasuki ruangan kelas, bahkan ada guru yang datang terlambat.
Dari observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat dikatakan bahwa
kurangnya implementasi pendidikan karakter di SMP 2 Pariaman dengan
indikator pencapaian karakter yang harus dimiliki oleh siswa yaitu: (1)
religius; (2) jujur; (3) toleransi; (4) disiplin; (5) kerja keras; (6) kreatif; (7)
mandiri; (8) demokratis; (9) rasa ingin tahu; (10) semangat kebangsaan; (11)
cinta tanah air; (12) menghargai prestasi; (13) bersahabat/komunikatif; (14)
cinta damai; (15) gemar membaca; (16) peduli lingkungan; (17) peduli sosial.
Dan (18) tanggung jawab (Agus Wibowo, 2012:43). Oleh karena itu,
berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Implementasi Pendidikan Karakter dalam
Pembelajaran PPKN, IPS dan Matematika Pada Kurikulum KTSP di
SMP N 2 Pariaman”.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latarbelakang di atas, maka dapat di identifikasi tentang
implementasi pendidikan karakter oleh guru-guru di SMPN 2 Pariaman. Hal
ini dapat dilihat dari beberapa hal berikut :

a. Kurangnya pemahaman guru tentang pendidikan karakter.



b. Ada beberapa guru yang memandang bahwa pendidikan karatker sulit
untuk di dimplementasikan didalam proses pembelajaran.

c. Kecenderungan guru-guru khususnya guru mata pelajaran selain PPKn dan
Pendidikan Agama yang kurang mengimplementasikan pendidikan
karakter dan fokus pada ranah kognitif saja.

d. Masih adanya guru yang belum memasukkan nilai-nilai karakter yang
diharapkan di dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

e. Adanya guru yang belum menunjukkan sikap berkarakter.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah penelitian ini
dibatasi tentang implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran

Matematika, llmu Pengetahuan Sosial dan Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan pada kurikulum KTSP di SMP N 2 Pariaman.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
dalam penelitian ini sebagai berikut :

a. Bagaimana implementasi pendidikan karakater dalam pembelajaran
Matematika?

b. Bagaimana implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran IImu
Pengetahuan Sosial?

c. Bagaimana implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan?

E. Tujuan Penelitian



Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka peneliti
ingin melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui tentang :
1. Implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran Matematika.
2. Implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran llmu Pengetahuan
Sosial.
3. Implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila dan kewarganegaraan.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi
untuk penelitian lebih lanjut mengenai implementasi pendidikan karakter
dalam pembelajaran di sekolah.
2. Manfaat Praktis
a. Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi guru agar dapat lebih
berupaya untuk mengimplementasikan pendidikan karakter di sekolah.
b. Memberikan masukan bagi penyelenggara pendidikan agar dapat
mengetahui seberapa jauh implementasi pendidikan karakter di

sekolah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dengan deskripsi data, hasil penelitian dan pembahasan

sebagaimana dikemukakan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika
tidak berjalan, dapat dilihat dari beberapa aspek, yaitu (1) perangkat
pembelajaran, dalam perangkat pembelajaran guru matematika tidak
merancang perangkat pembelajaran yang mendukung penanaman nilai
karakter dalam pembelajaran;(2) proses pembelajaran, dalam aspek ini
guru belum menggunakan metode dan media yang mendukung
implementasi  pendidikan karakter; (3) penilaian, guruhanya
merancang penilaian kelas untuk mengukur pencapaian siswa dalam
aspek kognitif saja.

Implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS dapat
dilihat dari beberapa aspek, yaitu (1) perangkat pembelajaran, guru IPS
belum merancang perangkat yang mendukung adanya pendidikan
karakter; (2) proses pembelajaran, kurang dari sebahagian nilai-nilai
karakter telah di upaya oleh guru untuk ditanamkan dalam kegiatan
proses pembelajaran; (3) penilaian, guru IPS belum secara merinci
dalam menyediakan penilaian yang dapat mengukur efektivitas proses
pembelajaran dalam penanaman nilai karakter yang sudah

berlangsung.
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3. Implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran PPKn dapat
dilihat dari beberapa aspek, yaitu (1) perangkat pembelajaran, guru
telah merancang perangkat yang mendukung adanya penerapan
pendidikan  karakter; (2) proses pembelajaran, guru telah
mengimplementasikan pendidikan karakter secara efektif; (3)
penilaian, guru PPKn sudah merancang penilaian yang beragam seperti
penilaian proses (penilaian diskusi) dan penilaian observasi (penilaian
sikap dan perilaku siswa).

B. Saran
Pada umumnya implementasi pendidikan karakter tidak berjalan sesuai
yang diharapkan, sehingga kebanyakan siswa belum memiliki karakter yang
baik sesuai dengan 18 indikator nilai dalam pendidikan karakter. Sesuai
dengan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka penelitimencoba
memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada sekolah untuk dapat melakukan sosialisasi kepada
guru-guru berkaitan dengan upaya implementasi pendidikan karakter
di sekolah.

2. Diharapkan kepada guru-guru agar lebih mengupayakan diri untuk
mengimplementasikan pendidikan karakter khususnya dalam
pembelajaran. Guru harus memupuk karakter siswa dan tidak hanya
fokus kepada pencapaian materi pembelajaran saja.

3. Diharapkan adanya hubungan yang baik antara guru dan siswa dalam

menerapkan pendidikan karakter. Jika siswa memiliki hubungan yang
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baik dengan guru maka siswa akan lebih menghormati guru dan lebih
terbuka dengan permasalahan yang siswa alami. Jadi, guru harus
menjadi contoh kepada siswa untuk bersikap sesuai dengan karakter
yang diharapkan.

. Bagi penulis selanjutnya diharapkan mampu menyempurnakan
penelitian ini. Karena penulis menyadari penelitian yang dilakukan
masih  belum sempurna. Dan penulis menyadari masih ada

kekurangan dalam penelitian yang dilakukan.
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